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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, yang dilaksanakan melalui
program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik, bertujuan untuk memperkuat
peran sekolah dalam menumbuhkan budaya peduli lingkungan melalui sinergi
antara perguruan tinggi dan SMA Negeri 12 Kendari. Program ini menggunakan
pendekatan edukatif dan partisipatif yang menekankan keterlibatan aktif guru,
siswa, serta peserta KKN dalam setiap tahapan kegiatan. Tahapan pelaksanaan
meliputi observasi lapangan, sosialisasi, pelatihan pengelolaan sampah berbasis
prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle), pembuatan dan pemasangan tempat
sampah terpilah, pembentukan serta pendampingan bank sampah sekolah,
kegiatan penghijauan, dan kampanye literasi lingkungan melalui media kreatif.
Evaluasi program dilakukan secara partisipatif melalui observasi langsung,
wawancara reflektif dengan para pemangku kepentingan sekolah, serta
dokumentasi hasil kegiatan untuk menilai efektivitas dan keberlanjutan
program. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan kesadaran lingkungan di
kalangan warga sekolah, perubahan perilaku terhadap praktik pemilahan
sampah, terbentuknya sistem bank sampah sekolah yang dikelola secara
mandiri, serta terciptanya lingkungan belajar yang lebih hijau, bersih, dan
berkelanjutan. Program ini membuktikan bahwa sinergi antara perguruan tinggi
dan sekolah dapat menghasilkan dampak nyata melalui pembelajaran berbasis
aksi yang mendorong replikasi di lembaga pendidikan lainnya
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PENDAHULUAN

Peduli lingkungan merupakan sikap dan tindakan untuk mencegah kerusakan pada lingkungan
alam serta berupaya memperbaiki kerusakan yang telah terjadi (Ismail, 2021). Sikap ini tercermin melalui
perilaku sehari-hari, seperti mengurangi penggunaan bahan sekali pakai, melakukan daur ulang, menjaga
kebersihan lingkungan, menanam pohon, serta mengelola sumber daya alam secara bijak demi
keberlanjutan ekosistem dan kesejahteraan generasi mendatang. Beragam permasalahan lingkungan yang
muncul saat ini sebagian besar disebabkan oleh ulah manusia. Tindakan destruktif manusia terhadap alam
telah mencapai tingkat yang mengkhawatirkan dan jika dibiarkan akan menyebabkan degradasi lingkungan
yang parah, meningkatkan frekuensi bencana alam, memperburuk perubahan iklim, serta mengancam
kesehatan dan keberlanjutan kehidupan manusia (Santika, 2022). Jika hal ini terus berlangsung, maka akan
mengakibatkan degradasi lingkungan yang semakin parah, meningkatkan frekuensi bencana alam,
memperburuk perubahan iklim, serta mengancam kesehatan, kesejahteraan, dan kelangsungan hidup
manusia serta makhluk hidup lainnya di masa depan.

Sekolah sebagai lembaga pendidikan memiliki peran strategis tidak hanya dalam peningkatan
akademik siswa, tetapi juga dalam pembentukan karakter peduli lingkungan. Pendidikan karakter
lingkungan dapat dimulai dari kebiasaan sederhana seperti menjaga kebersihan kelas, memilah sampah,
melakukan piket bersama, dan merawat tanaman di lingkungan sekolah (Ismail, 2021). Menurut Chairilsyah
(2021), perilaku hidup bersih dan sehat dapat ditumbuhkan melalui pembiasaan dan penciptaan lingkungan
sekolah yang mendukung. Namun, hal tersebut masih menjadi tantangan di beberapa sekolah, termasuk di
SMA Negeri 12 Kendari.

SMA Negeri 12 Kendari adalah sekolah negeri yang didirikan pada tahun 2021. Pada awal
berdirinya, sekolah ini menumpang di SMA Negeri 4 Kendari dan meminjam ruang kelas serta tenaga
pengajar. Setelah berpindah ke lokasi baru di Kelurahan Lalolara, Kecamatan Kambu, fasilitas sekolah
terus dikembangkan. Dari hanya delapan ruang kelas, kini telah tersedia sekitar delapan belas ruang kelas,
serta penambahan fasilitas penting seperti ruang kepala sekolah, ruang BK, ruang tata usaha, ruang guru,
laboratorium fisika dan komputer, serta toilet yang dibangun oleh Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Provinsi Sulawesi Tenggara. SMA Negeri 12 Kendari menunjukkan komitmennya untuk menjadi mitra
dalam program pengabdian kepada masyarakat dengan menyediakan dukungan berupa fasilitas sekolah,
peralatan, sumber daya manusia, serta dukungan kegiatan. Namun, sekolah ini belum memiliki tempat
sampah yang memadai dan terpilah sesuai jenisnya (organik, anorganik, dan B3), sehingga pengelolaan
sampah di lingkungan sekolah belum berjalan optimal dan berpotensi mengurangi kenyamanan serta
kebersihan area belajar.

Program KKN-TEMATIK ‘“Maju Bersama untuk Sekolah Ramah Lingkungan” mengangkat
permasalahan utama terkait pengelolaan lingkungan di SMA Negeri 12 Kendari, seperti: (1) rendahnya
kesadaran warga sekolah, di mana sebagian besar siswa, guru, dan staf belum memiliki kesadaran tinggi
terhadap pentingnya menjaga lingkungan. Masih ditemukan perilaku membuang sampah sembarangan di
kelas, halaman sekolah, dan kantin; (2) kurangnya fasilitas penunjang, di mana tidak tersedia tempat
sampah terpilah (organik, anorganik, dan B3), serta belum ada sarana pengolahan sampah seperti bank
sampah; dan (3) tingginya sampah kantin sekolah akibat penggunaan kemasan plastik sekali pakai yang
menambah volume sampah harian.

Usulan penyelesaian permasalahan tersebut dilakukan melalui penerapan sistem pengelolaan
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sampah berbasis 3R (Reduce, Reuse, Recycle) yang terintegrasi dengan kegiatan belajar mengajar.
Keterlibatan siswa secara aktif dalam praktik 3R diharapkan dapat mempercepat pemahaman dan
membentuk sikap peduli lingkungan. Program ini mencakup pengurangan penggunaan bahan sekali pakai,
pemanfaatan kembali barang yang masih layak, serta pemilahan sampah sejak dari sumbernya (Zulfayati,
2024). Langkah-langkah yang diterapkan yaitu pengadaan fasilitas tempat sampah terpilah, pembentukan
bank sampah sekolah, dan penyediaan komposter organik untuk mengolah sampah basah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Program KKN-TEMATIK yang melibatkan pendekatan 3R berhasil meningkatkan
pemahaman siswa terhadap pengelolaan sampah, konsep 3R, serta menurunkan penggunaan barang sekali
pakai (Swastika & Ariwangsa, 2025).

Pemberdayaan siswa menjadi faktor kunci agar program ini dapat berjalan secara berkelanjutan.
Sekolah dapat membentuk tim peduli lingkungan yang beranggotakan siswa-siswa terpilih sebagai agen
perubahan. Keterlibatan semua elemen sekolah mulai dari guru, staf, dan orang tua siswa juga sangat
penting untuk menciptakan budaya peduli sampah. Selain itu, kolaborasi dengan Dinas Lingkungan Hidup,
LSM, dan perusahaan daur ulang juga dapat memberikan dukungan teknis dan sumber daya yang
diperlukan. Dengan sinergi tersebut, pengelolaan sampah tidak hanya menjadi rutinitas, tetapi juga dapat
berkembang menjadi budaya sekolah yang kuat dalam membentuk generasi peduli lingkungan.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian dalam Program Maju Bersama untuk Sekolah Ramah
Lingkungan ini menggunakan pendekatan edukatif dan partisipatif dengan melibatkan seluruh warga
sekolah pada setiap tahap kegiatan. Pembuktian hasil dilakukan melalui evaluasi partisipatif (observasi
langsung, wawancara reflektif, dan dokumentasi hasil aksi) serta dinilai berdasarkan outcome-based
evidence, yakni bukti nyata berupa terbentuknya sistem pengelolaan sampah sekolah, perubahan perilaku
warga sekolah, serta keberlanjutan kegiatan setelah program berakhir. Kegiatan ini diharapkan dapat
menjadi model implementasi pendidikan lingkungan berbasis aksi nyata yang berkelanjutan serta
memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan sekolah ramah lingkungan di Kota Kendari.

METODE PELAKSANAAN
Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian dalam Program Maju Bersama untuk Sekolah Ramah
Lingkungan di SMA Negeri 12 Kendari dilakukan melalui pendekatan edukatif dan partisipatif, dengan
menekankan kolaborasi antara mahasiswa KKN, guru, siswa, dan pihak sekolah. Proses pelaksanaan
kegiatan dibagi ke dalam tiga tahapan utama, yaitu pra-pelaksanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.
1. Tahap Pra Pelaksanaan
Tahap pra-pelaksanaan diawali dengan koordinasi antara tim dosen pembimbing lapangan (DPL)
Universitas Halu Oleo dengan pihak sekolah mitra, yaitu SMA Negeri 12 Kendari. Kegiatan ini
bertujuan untuk melakukan identifikasi masalah, penentuan prioritas kebutuhan, serta penyusunan
rencana aksi program yang akan dilaksanakan.
Langkah-langkah kegiatan pra-pelaksanaan meliputi :
1) Observasi awal terhadap kondisi lingkungan sekolah, termasuk ketersediaan sarana dan
prasarana kebersihan dan perilaku warga sekolah dalam pengelolaan sampah.
2) Wawancara dan diskusi dengan kepala sekolah, guru, dan perwakilan siswa untuk menggali
persepsi serta kendala dalam pengelolaan lingkungan
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3) Perumusan program kerja dan pembagian tugas antara mahasiswa, guru, dan siswa dalam
rangka mendukung kegiatan Maju Bersama untuk Sekolah Ramah Lingkungan.
4) Persiapan media edukatif, seperti pester literasi lingkungan, desain tempat sampah terpilah,
dan berpartisipasi aktif dalam setiap tahap pelaksanaannya.
Kegiatan pra-pelaksanaan ini memastikan seluruh komponen sekolah memahami tujuan program
dan berpartisipasi aktif dalam setiap tahap pelaksanaannya.
2. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksaan merupakan inti kegiatan pengabdian yang berlangsung selama periode KKN
Tematik. Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara terintegrasi antara kegiatan utama dan kegiatan
tambahan, yag diarahkan untuk membentuk budaya peduli lingkungan demi mewujudkan sekolah
ramah lingkungan di SMA Negeri 12 Kendari.
a. Kegiatan Utama

1) Sosialisasi sekolah ramah lingkungan dan workshop pengelolaan sampah 3R, melalui
penyuluhan kepada guru, siswa, dan staf tentang menguatkan peran guru dan siswa melalui
gerakan bersama menanamkan budaya sekolah ramah lingkungan di SMA Negeri 12
Kendari.

2) Edukasi awal terkait pengelolaan sampah 3R, melalui kegiatan pembelajaran interaktif
yang melibatkan siswa sebagai pelaku utama. Materi diberikan mencakup jenis-jenis
sampah, cara memilah, serta manfaat penerapan 3R bagi kesehatan dan kebersihan sekolah.

3) Kampanye 3R melalui poster edukatif, kampanye ini berisikan ajakan menjaga kebersihan
dan menerapkan perilaku 3R untuk memperluas jangkauan pesan dan menumbuhkan
kesadaran lingkungan secara berkelanjutan.

4) Pembuatan Sarana Pengelolaan Sampah Terpilah, kegiatan ini mencakup perancangan,
pengecetan dan pemasangan tempat sampah terpilah di beberapa titik strategis di area
sekolah, seperti halaman, depan kelas, dan area kantin. Setiap tempat sampah diberi label
sesuai jenisnya (organik, anorganik, dan B3).

5) Pembentukan dan pendampingan bank sampah sekolah, tim membantu membentuk
struktur pengelola bank sampah sekolah sebagai wadah pengelolaan sampah daur ulang
yang bernilai ekonomi, dalam sistem pengumpulan, pencatatan, penimbangan, hingga
pengelolaan hasil penjualan sampah ke pengepul.

6) Pemetaan lokasi dan batas administrasi SMA Negeri 12 Kendari, kegiatan ini bertujuan
mendukung perencanaan tata ruang sekolah ramah lingkungan dengan melakukan
pemetaan batas wilayah sekolah agar dapat digunakan sebagai dasar penyusunan denah
sekolah dan perencanaan lokasi penghijauan serta penempatan fasilitas kebersihan.

b. Kegiatan Tambahan

1) Penghijauan, dilakukan dengan menanam tanaman hias dan pohon pelindung di sekitar area
sekolah untuk menciptakan suasana belajar hijau dan asri.

2) Pembuatan eco-brik dan eco-pot, kegiatan ini bertujuan mengurangi limbah plastik dengan
mengelolah botos bekas menjadi eco-brik dan pot tanaman yang ramah lingkungan serta
estetis.

3) Pemasangan plang edukasi, plang ini berisikan pesan-pesan lingkungan mengenai lama
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waktu terurainya berbagai jenis samapah seperti, botol plastik, sterofoam, kaleng, dan
kotak susu yang membutuhkan waktu sangat lama bahkan ratusan tahun untuk terurai.
Melalui kegiatan ini warga sekolah mulai mengetahui dan memahami berapa lama waktu
yang dibutuhkan berbagai jenis sampah untuk terurai dilingkungan.

4) Rintisan gazebo literasi dan numerasi, kegiatan ini berupa pembuatan gazebo sederhana
sebagai ruang belajar terbuka bagi siswa, yang dimanfaatkan untuk kegiatan literasi
lingkungan dan numerasi.

5) Pembersihan dan perapian rumput halaman sekolah, tim bersama siswa melaksanakan kerja
bakti membersihkan area sekolah, memangkas rumput liar, dan merapikan taman sekolah.

6) Lomba kebersihan antar kelas, kegiatan ini menumbuhkan semngat kompetitif positif di
antara siswa dalam menjaga kebersihan dan kerapian kelas masing-masing.

7) Pembuatan denah titik penghijauan dan titik tempat sampah terpilah, sebagai tindak lanjut
dari kegiatan pemetaan, dibuat denah yang menunjukkan lokasi penghijauan dan
penempatan fasilitas, pengelolaan sampah terpilah di lingkungan sekolah.

3. Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas kegiatan dan tingkat keterlibatan warga
sekolah. Evaluasi dilakukan secara partisipatif dan berbasis bukti nyata (outcome-base evidence),
dengan melibatkan seluruh pihak yang terlibat dalam program. Kegiatan evaluasi meliputi sebagai
berikut :

a. Observasi lapangan, untuk menilai perubahan kondisi kebersihan dan keteraturan lingkungan
sekolah setelah pelaksanaan program.

b. Wawancara reflektif, dengan guru, siswa dan kepala sekolah untuk mengidentifikasi manfaat,
kendalan, serta rencana keberlanjutan program.

c. Dokumentasi kegiatan dan hasil aksi, berupa foto, video, serta laporan tertulis yang
mencerminkan perubahan perilaku dan kondisi lingkungan sekolah.

Berdasarkan hasil evaluasi, kegiatan Maju Bersama untuk Sekolah Ramah Lingkungan
menunjukkan peningkatan partisipasi warga sekolah, munculnya kebiasaan memilah sampah,
lingkungan yang lebih bersih dan hijau, serta terbentuknya sistem pengelolaan sampah yang berjalan
secara mandiri dan keberlanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Program Maju Bersama untuk Sekolah Ramah Lingkungan di SMA Negeri 12
Kendari berhasil menerjemahkan rencana aksi yang telah disusun pada tahap pra-pelaksanaan menjadi
serangkaian kegiatan nyata yang mencakup sosialisasi dan workshop 3R, edukasi awal, kampanye melalui
media, pembuatan sarana terpilah, pembentukan bank sampah, pemetaan lokasi sekolah, serta kegiatan
tambahan seperti penghijauan dan lomba kebersihan. Program ini tidak hanya menghasilkan keluaran fisik
berupa sarana dan sistem, tetapi juga menumbuhkan perilaku warga sekolah terhadap lingkungan.

Kegiatan sosialisasi sekolah ramah lingkungan dan workshop pengelolaan sampah 3R menjadi
fondasi edukatif dalam membangun kesadaran warga sekolah. Pelaksanaan workshop yang melibatkan
siswa secara langsung menunjukkan efektivitas pendekatan learning by doing, di mana peserta tidak hanya
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memahami konsep, tetapi juga mempraktikkan pengelolaan sampah sejak sumbernya (Budiyarto et al.,
2024; Martin-Jaime et al., 2021). Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Uitto (2015) yang menegaskan
bahwa pengalaman partisipatif di sekolah berperan besar dalam membentuk perilaku berkelanjutan.

Gambar 1. Workshop sekolah ramah Ilngkungan

Kegiatan edukasi awal dan kampanye 3R melalui poster memperluas jangkauan pesan lingkungan
dan memperkuat internalisasi nilai 3R di kalangan siswa. Poster-poster yang ditempatkan di titik strategis
sekolah berfungsi sebagai pengingat visual yang efektif untuk menjaga kebersihan dan memilah sampah
(Merewether, 2023). Penelitian Hidayat et al. (2023) juga menunjukkan bahwa kombinasi pendekatan
visual dan digital dalam pendidikan lingkungan mampu meningkatkan tingkat partisipasi siswa hingga 60%
dibandingkan penyuluhan satu arah.

Gambar 2. Keglatan edukasi di kelas dan kampanye 3R

Pembuatan dan pemasangan tempat sampah terpilah menghasilkan sarana fisik yang secara
langsung memfasilitasi penerapan prinsip 3R. Berdasarkan observasi lapangan, fasilitas tersebut digunakan
secara konsisten di area kelas dan kantin, serta mempermudah kegiatan kebersihan rutin. Hal ini sejalan
dengan temuan Van den Bogerd et al. (2024) yang menyebutkan bahwa penyediaan infrastruktur yang
mendukung perilaku hijau merupakan prasyarat keberhasilan program sekolah ramah lingkungan.
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Gambar 3. Pembuatan dan pemasangan tempat sampah terpilah

Tahapan berikutnya adalah pembentukan dan pendampingan Bank Sampah Sekolah. Kegiatan ini
menjadi pusat ekonomi sirkular di tingkat sekolah, di mana siswa dan guru mengelola sampah anorganik
untuk dijual ke pengepul. Hasil studi Dhewanto (2018) menunjukkan bahwa bank sampah dapat berperan
sebagai mekanisme pemberdayaan ekonomi mikro di lingkungan pendidikan. Model serupa dikembangkan
pula oleh Fitrianto (2022), yang menegaskan pentingnya pencatatan transaksi dan kerja sama dengan mitra
eksternal agar keberlanjutan program terjamin. Implementasi di SMA Negeri 12 Kendari menunjukkan
bahwa sistem pencatatan dan pengumpulan berjalan baik dengan pendampingan mahasiswa.

Gambar 4. Penyerahan bank sampah ke pihak OSIS sebagai pengelola

Selain kegiatan utama, tim KKN juga melaksanakan berbagai kegiatan tambahan yang memperkuat
budaya peduli lingkungan di sekolah. Kegiatan penghijauan dan pembuatan eco-brik serta eco-pot
memberikan pengalaman Kkonkret kepada siswa dalam mengelola sampah plastik secara kreatif
(Miftahorrozi, 2022). Hasil observasi menunjukkan bahwa eco-pot hasil daur ulang digunakan untuk
memperindah taman sekolah, sedangkan kegiatan lomba kebersihan antarkelas meningkatkan partisipasi
dan rasa tanggung jawab kolektif. Menurut penelitian Merewether (2023), kegiatan kompetitif berbasis
lingkungan terbukti meningkatkan komitmen siswa dalam menjaga kebersihan sekolah.
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Gambar 5. Pemasangan eco-brik dan eco-pot

Kegiatan pemetaan lokasi dan pembuatan denah titik penghijauan serta titik tempat sampah terpilah
merupakan luaran inovatif program ini. Pemetaan tersebut menjadi dasar perencanaan tata ruang sekolah
yang lebih hijau dan efisien, sekaligus menjadi alat belajar spasial bagi siswa. Hal ini selaras dengan kajian
Van den Bogerd et al. (2024), yang menyoroti pentingnya integrasi ruang hijau dalam sistem pembelajaran
untuk meningkatkan keterhubungan siswa dengan lingkungan alam.
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Gambar 6. Denah lokasi titik penghijauan dan titik tempat sampah
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Gambar 7. Peta lokasi SMA Negeri 12 Kendari

Kegiatan rintisan gazebo literasi dan numerasi, serta pemasangan plang edukasi, berkontribusi pada
pembentukan identitas lingkungan sekolah yang berkarakter. Gazebo menjadi pusat kegiatan belajar
terbuka yang mengintegrasikan literasi lingkungan, sedangkan plang edukasi berfungsi sebagai media
pengingat perilaku ekologis (Montrosse-Moorhead, 2024). Peningkatan keterlibatan siswa juga terlihat
dalam kegiatan gotong royong dan lomba kebersihan, di mana guru dan siswa secara sukarela berpartisipasi
dalam perawatan fasilitas dan ruang hijau sekolah.
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Gambar 8. Pemasangan plang edukasi dan gazebo literasi

Tahapan evaluasi dan monitoring dilakukan secara partisipatif dengan melibatkan seluruh
komponen sekolah. Evaluasi kualitatif melalui wawancara reflektif dan dokumentasi menunjukkan
peningkatan kepedulian lingkungan, perubahan perilaku dalam pengelolaan sampah, serta terbentuknya
sistem bank sampah yang mandiri. Hasil ini memperkuat temuan Hidayat et al. (2023) dan Miftahorrozi
(2022) yang menyatakan bahwa partisipasi aktif warga sekolah adalah indikator utama keberhasilan
program lingkungan. Pendekatan outcome-based evidence yang digunakan sejalan dengan model youth
participatory evaluation (Montrosse-Moorhead, 2024), dimana peserta menjadi subjek sekaligus evaluator
program.

Gambar 9. Monitoring dan evaluasi pelaksanaan program

Berikut disajikan tabel tingkat keberhasilan kegiatan berdasarkan outcme-based evidence dapat
dilihat dibawabh ini.
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Tabel 1. Tingkat keberhasilan kegiatan berdasarkan outcome-based evidence

No. Program/kegiatan

Indikator Keberhasilan

Output

Tingkat
Keberhasilan

1 Sosialisasi dan workshop
pengelolaan sampah 3R

2 Edukasi awal dan
kampanye 3R
3 Pembuatan sarana tempat

sampah terpilah

4 Pembentukan dan
pendampingan Bank
Sampah

5 Pemetaan lokasi dan

denah titik penghijauan
6 Penghijauan
7 Pembuatan eco-brik dan
eco-pot
8 Gazebo literasi dan plang

edukasi

9 Lomba kebersihan antar
kelas

10  Evaluasi dan monitoring

Jumlah  peserta  dan
peningkatan pemahaman
konsep pengelolaan
sampah 3R

Keterlibatan siswa dalam
kampanye lingkungan

Fasilitas tersedia dan
digunakan sesuai
fungsinya

Struktur organisasi dan
kegiatan operasional
berjalan

Dokumen digunakan

untuk perencanaan dan
media informasi
Penanaman pohon dan
pemeliharaan ruang hijau
sekolah

Produk kreatif hasil daur
ulang sampah

Sarana literasi dan edukasi

lingkungan digunakan
aktif

Peningkatan  partisipasi
dan kompetensi sehat
antar kelas

Keterlibatan warga

sekolah dalam refleksi

kegiatan

+100 peserta (guru dan siswa),
respon positif dan partisipatif

10 poster yang tersebar pada
mading sekolah

12 unit tempat sampah (organik,
anorganik, B3) terpasang dan
tersebar di area sekolah.
Struktur pengelola terbentuk,
fasilitas bak sampah tersedia,
dan pendampingan untuk sistem
operasional

1 peta digital dan 1 tercetak
dipasang di sekolah

8 pohon palem dan 7 tanaman
pucuk merah

30 eco-brik dan 40 eco-pot
digunakan sebagai pot tanaman
Tersedia 1 gazebo literasi dan 1
plang edukasi dipasang

13 kelas ikut lomba,
peningkatan kebersihan
signifikan

Observasi dan  wawancara
menunjukkan adanya
perubahan  perilaku  peduli
lingkungan

Tercapai 100%

Tercapai 90%

Tercapai 100%

Tercapai 100%

Tercapai 100%

Tercapai 85%

Tercapai 90%

Tercapai 85%

Tercapai 100%

Tercapai 100%

Dibandingkan dengan program sejenis di wilayah lain, kegiatan ini memiliki keunggulan pada
integrasi aspek edukasi, infrastruktur, dan budaya secara bersamaan. Program ini tidak hanya menekankan
pada penyediaan sarana fisik, tetapi juga menumbuhkan kesadaran dan budaya ekologis di sekolah. Namun,
beberapa keterbatasan ditemukan, seperti perlunya pelatihan lanjutan bagi pengelola bank sampah dan
kebijakan sekolah terkait pengurangan kemasan sekali pakai di kantin. Hal ini sesuai dengan kajian
Dhewanto (2018) dan Budiyarto et al. (2024) yang menekankan pentingnya dukungan kelembagaan dan
regulasi dalam menjaga keberlanjutan program 3R di sekolah.

Secara keseluruhan, program Maju Bersama untuk Sekolah Ramah Lingkungan menunjukkan hasil
yang signifikan dalam memperkuat perilaku ramah lingkungan warga sekolah. Berdasarkan bukti lapangan
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dan literatur, keberhasilan program ini ditentukan oleh tiga faktor utama: (1) keterlibatan aktif seluruh
warga sekolah dalam setiap tahap kegiatan; (2) dukungan sarana dan kebijakan sekolah; dan (3)
pembelajaran berbasis aksi yang berkelanjutan. Implikasi praktisnya adalah perlunya penguatan kebijakan
sekolah dan replikasi program serupa di sekolah lain dengan modifikasi sesuai konteks lokal (Uitto, 2015;
Martin-Jaime et al., 2021).

KESIMPULAN

Program KKN Tematik “Maju Bersama untuk Sekolah Ramah Lingkungan di SMA Negeri 12
Kendari” berhasil mencapai tujuan utama pengabdian, yaitu menumbuhkan budaya peduli lingkungan dan
meningkatkan kapasitas sekolah dalam pengelolaan sampah berbasis prinsip 3R. Hasil kegiatan
menunjukkan keberhasilan tinggi pada hampir seluruh aspek dengan rata-rata capaian di atas 90%,
sebagaimana disajikan dalam Tabel 1.

Secara terukur, program menghasilkan capaian nyata: terlaksananya sosialisasi dan workshop 3R
dengan partisipasi £100 peserta, 10 poster kampanye lingkungan, 12 unit tempat sampah terpilah,
pembentukan dan operasional Bank Sampah Sekolah, serta 1 peta digital titik penghijauan yang dipasang
di sekolah. Selain itu, kegiatan tambahan turut memperkuat budaya ramah lingkungan melalui penanaman
15 pohon, pembuatan 30 eco-brik dan 40 eco-pot, pembangunan 1 gazebo literasi dan 1 plang edukasi, serta
lomba kebersihan antar 13 kelas yang meningkatkan semangat kompetitif positif warga sekolah.

Evaluasi partisipatif menunjukkan adanya perubahan perilaku nyata dalam kebiasaan memilah
sampah, menjaga kebersihan, dan melestarikan taman sekolah. Bank sampah telah berfungsi sebagai sarana
edukasi dan pemberdayaan, sedangkan kegiatan penghijauan dan literasi lingkungan memperindah
sekaligus memperkuat karakter ekopeduli siswa.

Tingkat keberhasilan yang dicapai menunjukkan bahwa kolaborasi antara perguruan tinggi dan
sekolah mampu menghasilkan dampak nyata dan berkelanjutan. Keberhasilan tertinggi (100%) terdapat
pada aspek sosialisasi, sarana terpilah, bank sampah, pemetaan, lomba kebersihan, dan evaluasi kegiatan,
sedangkan aspek penghijauan dan gazebo masih memerlukan penguatan lanjutan.

Sebagai tindak lanjut, disarankan agar sekolah:
a. Menyusun SOP operasional Bank Sampah
b. Melanjutkan program penghijauan dan perawatan eco-pot secara rutin oleh tim peduli lingkungan
c. Menjadikan kampanye 3R dan lomba kebersihan sebagai kegiatan tahunan.

Program ini dapat direplikasi di sekolah lain sebagai model pengembangan sekolah ramah
lingkungan berbasis edukasi dan partisipasi siswa.
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